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INTISARI

Kawasan Pantai Barane, Kecamatan Banggae Timur merupakan area pesisir
di Kabupaten Majene yang tidak hanya memiliki potensi berupa alam pantainya
saja, tetapi kawasan ini memiliki keunikan lain yang tidak dimiliki oleh kawasan
pantai lain di sekitarnya, yaitu tempat konservasi penyu karena kawasan yang masih
asri sehingga terdapat penyu yang menjadikan kawasan ini sebagai habitatnya.
Selain itu, kawasan ini juga memiliki keunikan dari masyarakatnya yang kreatif
dalam melakukan pengolahan sampah plastik menjadi barang bernilai ekonomis
meskipun saat ini keunikan tersebut tidak lagi ter fasilitasi. Namun, secara
keseluruhan, Kabupaten Majene juga memiliki keunikan budaya sehingga hal
tersebut menjadi salah satu potensi yang ada. Meskipun demikian, kawasan ini
masih memiliki banyak permasalahan yang perlu diselesaikan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokalnya dan memaksimalkan potensi yang dimiliki.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan pada kawasan ini untuk memberikan
dampak positif kepada masyarakat lokal dan tetap menjaga kelestarian alamnya
melalui konsep Community Based Ecotourism.

Metode yang digunakan dalam perencanaan ini adalah Soft System Methods
(SSM) untuk melakukan analisis dan perencanaan, serta metode SCAMPER untuk
membuat alternatif rencana. Setelah mengelaborasikan hasil tinjauan pustaka yang
digunakan dalam perencanaan ini, maka ditemukan beberapa hal yang menjadi
fokus dalam perencanaan kawasan, yaitu tata bangunan, zonasi, sirkulasi dan
parkir, area pejalan kaki, sarana, penanda, kegiatan wisata, dan sistem pengelolaan.
Kemudian, kedelapan elemen tersebut direncanakan dengan hasil berupa desain

visual, dan strategi sistem pengelolaan.

Kata kunci: Community Based Ecotourism, masyarakat lokal, konservasi penyu,
sistem pengelolaan, Soft System Methods
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ABSTRACT

The Barane Beach area, Banggae Timur distict is a coastal area in Majene
Regency which not only has potential in the form of natural beaches, but this area
has another uniqueness that other coastal areas around it do not have, namely a
turtle conservation area because the area is still natural so there are turtles that
make the area for their habitat. Apart from that, this area also has the uniqueness
of its people who are creative in processing plastic waste into goods of economic
value, although currently this uniqueness is no longer facilitated. However, as a
whole Majene Regency also has a unique culture, so this is one of the existing
potentials. However, this area still has many problems that need to be resolved to
improve the welfare of local communities and maximize its potential. Therefore, it
IS necessary to plan in this area to have a positive impact on local communities and
continue to preserve its nature through the concept of Community Based
Ecotourism.

The methods used in this planning are Soft System Methods (SSM) to carry
out analysis and planning, as well as the SCAMPER method to create alternative
plans. After elaborating on the results of the literature review used in this planning,
several things were found to be the focus in the planning area, namely building
layout, zoning, circulation and parking, pedestrian areas, facilities and
infrastructure, signage, tourist activities, and management systems. Then, these
eight elements are planned with the results in the form of visual design and
management system strategy.
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mangement system, Soft System Methods

Vi



	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Sasaran Perencanaan
	1.3.1 Tujuan Perencanaan
	1.3.2 Sasaran Perencanaan

	1.4  Metodologi
	1.5  Manfaat Perencanaan
	1.5.1 Bagi Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota
	1.5.2 Bagi Pemerintah Terkait
	1.5.3 Bagi Masyarakat

	1.6 Ruang Lingkup Perencanaan
	1.6.1 Ruang Lingkup Substansial
	1.6.2 Ruang Lingkup Spasial
	1.6.3 Ruang Lingkup Temporal

	1.7 Perencanaan Terkait
	1.8  Struktur Penulisan

	BAB 2
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.1.1 Pariwisata
	2.1.2 Kawasan Pantai
	2.1.3 Kawasan Wisata
	2.1.4 Pariwisata Berkelanjutan
	2.1.5 Ekowisata
	2.1.6 Community Based Tourism (CBT)
	2.1.7 Community Based Ecotourism
	2.1.8 Rancang Kota

	2.2 Tinjauan Kebijakan
	2.2.1 Undang-Undang Republik Indonesia
	2.2.2 Peraturan Menteri
	2.2.3 Peraturan Gubernur Sulawesi Barat
	2.2.4 RPJMD Kabupaten Majene Tahun 2021-2026
	2.2.5 RTRW Kabupaten Majene Tahun 2012-2032
	2.2.6 RDTR Kawasan Perkotaan Majene Tahun 2020-2040

	2.3 Elaborasi Konsep Perencanaan
	2.4 Preseden/ Best Practices
	2.4.1 Pesisir di Desa Beraban, Tabanan (Fitriana, dkk. 2018)
	2.4.2 Pesisir di Pantai Binangun, Jawa Tengah (Pragawati, 2009)
	2.4.3 Pesisir di Pantai Taman, Pacitan (Wahyu Prihanta, dkk. 2017)
	2.4.4 Kesimpulan Preseden

	2.5 Konsep Ideal

	BAB 3
	METODE PERENCANAAN
	3.1 Unit Amatan dan Unit Perencanaan
	3.1.1 Unit Amatan
	3.1.2 Unit Perencanaan

	3.2 Alat dan Instrumen Perencanaan
	3.3 Metode Pengumpulan Data
	3.3.1 Data Primer
	3.3.2 Data Sekunder

	3.4 Metode Analisis dan Perencanaan
	3.4.1 Soft System Methods
	3.4.2 Metode Pengembangan Alternatif
	3.4.3 Metode Pemilihan Alternatif

	3.5 Tahap Perencanaan
	3.5.1 Tahap Persiapan
	3.5.2 Tahap Pengumpulan Data
	3.5.3 Tahap Analisis
	3.5.4 Tahap perencanaan


	BAB 4
	DESKRIPSI  DAN ANALISIS KAWASAN PERENCANAAN
	4.1 Gambaran Umum Kawasan Perencanaan
	4.1.1 Kabupaten Majene
	4.1.2 Kawasan Pantai Barane

	4.2 Analisis Kawasan Perencanaan
	4.2.1 Analisis Fisik dan Keruangan
	4.2.2 Analisis Sempadan Pantai
	4.2.3 Analisis Kegiatan Wisata
	4.2.4 Analisis Stakeholder dan Pengelolaan
	4.2.5 Analisis Potensi dan Masalah


	BAB 5
	KONSEP DAN ALTERNATIF PERENCANAAN
	5.1 Konsep Perencanaan
	5.1.1 Impact, Outcome, dan Output dalam Perencanaan
	5.1.2 Konsep Spasial

	5.2 Alternatif Rencana
	5.2.1 Alternatif Rencana 1
	5.2.2 Alternatif Rencana 2

	5.3 Pemilihan Alternatif Rencana
	5.4 Konsep Sistem Pengelolaan

	BAB 6
	RUMUSAN RENCANA DAN LESSON LEARNED
	6.1 Masterplan Kawasan Pantai Barane
	6.2 Rencana Detail Elemen Desain
	6.2.1 Rencana Tata Bangunan
	6.2.2 Rencana Zonasi
	6.2.3 Rencana Sirkulasi dan Parkir
	6.2.4 Rencana Area Pejalan Kaki
	6.2.5  Rencana Sarana dan Prasarana
	6.2.6 Rencana Penanda

	6.3 Rencana Kegiatan Wisata
	6.4 Rencana Sistem Pengelolaan
	6.5 Rencana Pentahapan dan Pembiayaan
	6.6 Evaluasi Pembiayaan Rencana
	6.7 Lesson Learned

	DAFTAR PUSTAKA



